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Informasi Abstract

Volume :3 Employee productivity is a crucial indicator in assessing the extent to which

an organization is able to utilize its potential. High productivity reflects the

Bulan . Februari effectiveness of work processes, time utilization, and the quality of results
achieved. Conversely, low productivity can impact an organization's

Tahun 2026 competitiveness amidst the pressures of global competition. Therefore,

E-ISSN :3062-9624 increasing employee productivity is inextricably linked to the role of
management in designing appropriate HR policies and strategies. This study
aims to determine the role of human resource management strategies in
increasing employee productivity in the era of global competition. This study
used a systematic literature review (SLR) method. The results indicate that
human resource management strategies play a crucial role in increasing
employee productivity in the era of global competition. Human resource
management is a key factor capable of creating competitive advantage
through competency development, the establishment of a positive work
culture, and the implementation of a targeted performance system.
Strategies implemented in a planned and integrated manner have been
proven to have a significant impact on increasing individual and
organizational work effectiveness.
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Abstrak
Produktivitas kerja karyawan menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana organisasi
mampu memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Tingkat produktivitas yang tinggi mencerminkan
efektivitas proses kerja, pemanfaatan waktu, serta kualitas hasil yang dicapai. Sebaliknya, rendahnya
produktivitas dapat berdampak pada menurunnya daya saing organisasi di tengah tekanan kompetisi
global. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas karyawan tidak dapat dilepaskan dari peran
manajemen dalam merancang kebijakan serta strategi pengelolaan SDM yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran strategi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan di era kompetisi global. Penelitian ini menggunakan metode systematic
literature review (SLR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen sumber daya
manusia memiliki peran yang sangat menentukan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan
di era kompetisi global. Pengelolaan SDM sebagai faktor kunci yang mampu menciptakan keunggulan
kompetitif melalui pengembangan kompetensi, pembentukan budaya kerja yang positif, serta
penerapan sistem kinerja yang terarah. Strategi yang diterapkan secara terencana dan terintegrasi
terbukti memberikan dampak nyata terhadap peningkatan efektivitas kerja individu maupun
organisasi.

Kata Kunci: Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia, Produktivitas, Kompetisi Global
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan lingkungan bisnis global yang semakin dinamis menuntut organisasi
untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan teknologi, persaingan pasar,
serta tuntutan pelanggan yang semakin kompleks. Globalisasi telah menghilangkan banyak
batas antarnegara sehingga intensitas kompetisi meningkat tajam. Dalam situasi tersebut,
keunggulan kompetitif tidak lagi hanya ditentukan oleh kepemilikan aset fisik atau modal
finansial, melainkan oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia
secara strategis. Sumber daya manusia dipandang sebagai penggerak utama yang
menentukan keberhasilan organisasi dalam mempertahankan eksistensi sekaligus mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan.

Produktivitas kerja karyawan menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana
organisasi mampu memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Tingkat produktivitas yang tinggi
mencerminkan efektivitas proses kerja, pemanfaatan waktu, serta kualitas hasil yang dicapai.
Sebaliknya, rendahnya produktivitas dapat berdampak pada menurunnya daya saing
organisasi di tengah tekanan kompetisi global. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas
karyawan tidak dapat dilepaskan dari peran manajemen dalam merancang kebijakan serta
strategi pengelolaan SDM yang tepat.

Strategi manajemen sumber daya manusia hadir sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan berbagai fungsi pengelolaan tenaga kerja, mulai dari perencanaan
kebutuhan pegawai, rekrutmen, pengembangan kompetensi, hingga sistem penilaian dan
pemberian penghargaan. Pendekatan strategis ini menekankan pentingnya keselarasan
antara tujuan organisasi dengan kemampuan serta perilaku karyawan. Melalui strategi yang
terarah, organisasi dapat memastikan bahwa setiap individu memiliki kontribusi optimal
dalam pencapaian target yang telah ditetapkan.

Di era kompetisi global, organisasi juga dihadapkan pada perubahan pola kerja yang
semakin terdigitalisasi. Pemanfaatan teknologi menuntut karyawan untuk memiliki
keterampilan baru, kemampuan beradaptasi, serta kemauan untuk terus belajar. Dalam
konteks ini, strategi MSDM berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan, inovasi, dan kolaborasi. Tanpa strategi yang jelas,
transformasi tersebut berpotensi menimbulkan kesenjangan kompetensi yang dapat
menghambat peningkatan produktivitas.

Selain itu, strategi MSDM yang efektif mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan

komitmen karyawan terhadap organisasi. Ketika pegawai merasa dihargai, memperoleh
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kesempatan pengembangan, serta memahami arah kebijakan perusahaan, mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Dampaknya tidak hanya terlihat pada peningkatan
output kerja, tetapi juga pada terciptanya budaya organisasi yang positif dan berorientasi
pada hasil.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peran strategi manajemen sumber
daya manusia menjadi semakin krusial dalam menghadapi tantangan persaingan global.
Organisasi dituntut untuk tidak sekadar mengelola tenaga Kkerja secara administratif,
melainkan menjadikannya sebagai mitra strategis dalam mencapai keunggulan kompetitif.
Oleh sebab itu, kajian mengenai bagaimana strategi MSDM mampu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan menjadi relevan dan penting untuk diteliti, guna memberikan
kontribusi bagi pengembangan praktik manajerial yang lebih efektif di masa mendatang.
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia

Strategi manajemen sumber daya manusia merupakan pendekatan terpadu yang
dirancang untuk memastikan bahwa pengelolaan tenaga kerja selaras dengan arah dan tujuan
jangka panjang organisasi. Dalam perspektif ini, sumber daya manusia tidak lagi dipandang
semata sebagai faktor administratif, melainkan sebagai aset strategis yang menentukan
keberhasilan organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, perumusan
strategi MSDM menuntut adanya integrasi antara kebijakan kepegawaian dengan strategi
bisnis yang lebih luas.

Armstrong (2020) mendefinisikan strategi MSDM sebagai pola atau rencana yang
menetapkan bagaimana tujuan pengelolaan manusia dapat dicapai melalui praktik dan
kebijakan yang konsisten dengan strategi organisasi. Definisi tersebut menekankan
pentingnya kesesuaian (alignment) antara arah pengembangan SDM dengan kebutuhan
organisasi, sehingga setiap program yang dijalankan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap pencapaian kinerja.

Sejalan dengan itu, Dessler (2020) menjelaskan bahwa strategi MSDM berkaitan dengan
penetapan keputusan dan tindakan yang memengaruhi hubungan antara organisasi dan
karyawannya, khususnya dalam upaya membangun tenaga kerja yang kompeten dan
berkomitmen. Melalui strategi yang tepat, organisasi dapat menempatkan orang yang sesuai
pada posisi yang tepat, mengembangkan kemampuan mereka, serta mempertahankan talenta

yang memiliki nilai strategis.
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Sementara itu, Schuler dan Jackson (2014) memandang strategi MSDM sebagai
serangkaian kebijakan dan praktik yang dirancang untuk mengelola perilaku karyawan agar
mampu mendukung strategi kompetitif organisasi. Pandangan ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan SDM harus diarahkan pada pembentukan sikap dan tindakan kerja yang relevan
dengan tuntutan lingkungan bisnis, sehingga organisasi mampu merespons perubahan secara
adaptif.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa strategi manajemen
sumber daya manusia merupakan kerangka kerja yang sistematis dalam mengelola,
mengembangkan, dan memberdayakan karyawan agar selaras dengan visi, misi, dan target
organisasi. Implementasi strategi MSDM yang efektif memungkinkan organisasi
meningkatkan produktivitas, memperkuat daya saing, serta menciptakan keberlanjutan
dalam jangka panjang.

Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas kerja merupakan salah satu indikator penting yang digunakan organisasi
untuk menilai efektivitas pemanfaatan sumber daya dalam menghasilkan keluaran. Konsep
ini tidak hanya berkaitan dengan jumlah hasil yang dicapai, tetapi juga menyangkut
bagaimana proses kerja tersebut dilaksanakan secara efisien. Produktivitas mencerminkan
kemampuan individu maupun kelompok dalam mengoptimalkan waktu, tenaga,
keterampilan, serta teknologi guna mencapai target yang telah ditetapkan organisasi.

Secara konseptual, produktivitas kerja sering dipahami sebagai perbandingan antara
output dengan input yang digunakan dalam suatu proses kerja. Semakin besar hasil yang
diperoleh dibandingkan dengan sumber daya yang dikeluarkan, maka semakin tinggi tingkat
produktivitasnya. Oleh karena itu, produktivitas menjadi tolok ukur penting dalam
menentukan daya saing organisasi, karena berkaitan langsung dengan efisiensi, kualitas
layanan, dan keberlanjutan kinerja perusahaan.

Menurut Sinungan (2014), produktivitas kerja menggambarkan kemampuan tenaga
kerja dalam menghasilkan barang atau jasa berdasarkan standar tertentu dalam periode
waktu tertentu. Pandangan ini menekankan bahwa produktivitas tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh keterampilan, disiplin, sikap mental, serta sistem kerja yang
mendukung. Dengan demikian, peningkatan produktivitas menuntut adanya sinergi antara
kompetensi individu dan manajemen organisasi.

Sementara itu, Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa produktivitas Kkerja

menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan output
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yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. Definisi ini memperlihatkan
pentingnya efisiensi dan efektivitas sebagai dua unsur utama dalam produktivitas. Organisasi
yang mampu mengelola kedua aspek tersebut secara seimbang akan memiliki peluang lebih
besar untuk mencapai tujuan strategisnya.

Lebih lanjut, Hasibuan (2016) memandang produktivitas kerja sebagai perbandingan
antara hasil kerja dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan, baik berupa tenaga
manusia maupun faktor pendukung lainnya. Perspektif ini menegaskan bahwa peningkatan
produktivitas tidak hanya bertumpu pada pekerja, tetapi juga memerlukan dukungan
kebijakan, teknologi, lingkungan kerja, serta motivasi yang memadai. Dengan pengelolaan
yang tepat, produktivitas kerja dapat menjadi motor penggerak utama bagi pertumbuhan dan
keunggulan kompetitif organisasi.

Hubungan Strategi Manajemen SDM dengan Produktivitas Kerja Karyawan

Hubungan antara strategi manajemen sumber daya manusia (SDM) dan produktivitas
kerja karyawan merupakan keterkaitan yang bersifat fundamental dalam pencapaian tujuan
organisasi. Strategi MSDM berfungsi sebagai pedoman terarah dalam mengelola tenaga kerja
melalui berbagai kebijakan dan praktik, seperti perencanaan kebutuhan pegawai, rekrutmen
dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja, hingga sistem kompensasi.
Ketepatan perumusan dan implementasi strategi tersebut akan menentukan sejauh mana
organisasi mampu membangun kompetensi, komitmen, dan kontribusi optimal dari setiap
karyawan.

Produktivitas kerja karyawan pada dasarnya mencerminkan kemampuan individu
maupun kelompok dalam menghasilkan output secara efektif dan efisien. Peningkatan
produktivitas tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau ketersediaan sumber
daya fisik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan manusia di dalam
organisasi. Strategi MSDM yang dirancang secara sistematis dapat menciptakan keselarasan
antara kebutuhan organisasi dan harapan karyawan, sehingga mendorong motivasi,
kedisiplinan, serta tanggung jawab kerja yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, strategi MSDM yang menekankan pengembangan kompetensi
berkelanjutan akan membantu karyawan meningkatkan keterampilan dan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Melalui program pelatihan yang relevan,
penilaian kinerja yang objektif, serta pemberian penghargaan yang adil, organisasi dapat

membangun budaya kerja yang produktif. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada
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peningkatan kualitas hasil kerja, percepatan penyelesaian tugas, serta optimalisasi
pemanfaatan waktu dan sumber daya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan organisasi dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan sangat bergantung pada efektivitas strategi manajemen SDM
yang diterapkan. Strategi yang terintegrasi dengan visi organisasi tidak hanya memperkuat
daya saing, tetapi juga memastikan bahwa setiap individu mampu memberikan kinerja

terbaiknya secara berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), yakni suatu
pendekatan yang dilakukan melalui penelaahan secara mendalam dan analitis terhadap
berbagai sumber informasi, seperti jurnal, artikel ilmiah, serta laman resmi, sehingga data
yang diperoleh memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan menyaring referensi yang sesuai dengan topik kajian dan berkaitan
langsung dengan permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, analisis dilakukan melalui proses
sintesis terhadap temuan-temuan utama dari literatur yang telah direview. Hasil sintesis
tersebut kemudian disusun dalam bentuk narasi ilmiah sebagai luaran penelitian. Pada tahap
akhir, seluruh hasil kajian dirumuskan menjadi simpulan yang merepresentasikan integrasi

informasi dari berbagai penelitian sebelumnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nama peneliti Judul Hasil penelitian
dan tahun
Pandabanjal Peran Strategis Manajemen | Manajemen SDM memegang peran
(2024) Sumber Daya Manusia | sentral dalam mengelola bakat dan
dalam Kesuksesan | memberikan keunggulan kompetitif.
Organisasi Mereka membentuk budaya perusahaan
yang positif, mendukung pengembangan
karyawan, mengelola kinerja,

memfasilitasi perubahan, dan menyusun
kebijakan yang sesuai. Melalui studi
kasus dan pemahaman mendalam
tentang  praktik-praktik ini, kami
mengilustrasikan bagaimana organisasi
menerapkan strategi-strategi manajemen
SDM dengan sukses, yang pada akhirnya
menyumbang pada kesuksesan jangka
panjang organisasi di era bisnis yang

dinamis.
Sukiman Peran Strategi Manajemen | Administrasi sumber daya manusia
(2025) Sumber Daya Manusia | (SDM) merupakan unsur kunci dalam
dalam Menciptakan mengembangkan tenaga pendidik yang
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Pendidik Berkualitas | berkualitas melalui beberapa
Unggul mekanisme, termasuk  pengawasan
administratif, perekrutan dan seleksi
tenaga pendidik, pengembangan

kapasitas, penilaian Kkinerja Kerja,
kesejahteraan, remunerasi yang adil,
pembentukan budaya institusional, dan
penyelesaian sengketa. Unsur-unsur yang
saling terkait ini secara Kkolektif
berkontribusi dalam membentuk SDM
yang unggul, yang pada gilirannya
meningkatkan standar pendidikan secara
keseluruhan. Studi ini memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami
peran Kkrusial manajemen SDM dalam
lingkungan pendidikan dan menyajikan
pendekatan efektif  yang dapat
diterapkan sekolah untuk memperkuat
standar tenaga pendidik mereka.

Syahrani Strategi Manajemen | Pelatihan berkelanjutan dan
(2025) Sumber Daya Manusia
untuk Meningkatkan
Kinerja Karyawan di Era | menjadi komponen krusial dalam
Digital

pengembangan  keterampilan  digital

meningkatkan produktivitas dan
adaptasi karyawan. Digitalisasi
manajemen SDM, seperti implementasi
sistem Kkerja jarak jauh dan platform
pembelajaran digital, terbukti efektif
dalam menciptakan lingkungan Kkerja
yang efisien dan kolaboratif. Selain itu,
komunikasi interpersonal yang efektif
menjadi kunci dalam membangun kerja
tim yang harmonis dan meningkatkan
produktivitas organisasi. Temuan ini
menegaskan bahwa strategi manajemen
SDM yang adaptif dan inovatif berperan
penting dalam menghadapi dinamika era
digital dan memberikan keunggulan

kompetitif bagi organisasi.

Ningsih Peran Strategis Manajemen | Pengelolaan Sumber Daya Manusia
(2025) Sumber Daya Manusia | Global (MSDM Global) memainkan peran
Global dalam Meningkatkan | strategis dalam meningkatkan kinerja
Kinerja Perusahaan | perusahaan multinasional melalui
Multinasional integrasi strategi rekrutmen global,
pengembangan kepemimpinan lintas
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budaya, dan adaptasi kebijakan SDM

sesuai dengan konteks lokal.
Implementasi strategi MSDM yang efektif
terbukti dapat meningkatkan
produktivitas karyawan,

mempertahankan talenta global, serta
menciptakan lingkungan kerja yang
kompetitif dan harmonis. Pendekatan
yang fleksibel namun terstandarisasi
menjadi kunci dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan keragaman
budaya di tempat kerja. Dengan
demikian, MSDM global tidak hanya
mendukung pencapaian tujuan bisnis,
tetapi juga membentuk keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan

Asriyanti Peran Strategi Manajemen | Berikut ini adalah beberapa peranan
(2024) Sumber Daya Manusia | penting dari strategi manajemen sumber
dalam Meningkatkan | daya manusia dalam meningkatkan
Produktivitas Kerja | produktivitas kerja karyawan:
Karyawan perencanaan sumber daya manusia,

rekrutmen dan seleksi yang efektif,
pengembangan Kkaryawan, manajemen
kinerja  yang  efektif, = pemberian
kompensasi dan penghargaan,
pengelolaan konflik dan kesejahteraan
karyawan, komunikasi yang terbuka dan
jelas. Agar terciptanya inovasi yang dapat
meningkatkan daya saing dan kualitas

perusahaan, pengembangan dan
peningkatan kinerja karyawan harus
menjadi prioritas utama oleh

perusahaan. Faktor = yang  harus
diprioritaskan suatu perusahaan adalah
faktor kinerja karyawan. Untuk mencapai
tujuan dari suatu perusahaan, maka
diperlukan penerapan strategi
manajemen SDM yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas kerja
karyawan

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, diketahui bahwa penelitian Pandabanjal
(2024) menegaskan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki posisi sentral dalam
pengelolaan talenta guna menciptakan keunggulan kompetitif organisasi. Praktik MSDM
diarahkan pada pembentukan budaya kerja yang positif, dukungan terhadap pengembangan
karyawan, pengelolaan kinerja, fasilitasi perubahan organisasi, serta penyusunan kebijakan
yang selaras dengan kebutuhan perusahaan. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini

memperlihatkan bahwa penerapan strategi MSDM yang tepat mampu mendorong
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keberhasilan organisasi secara berkelanjutan, khususnya dalam menghadapi dinamika
lingkungan bisnis yang terus berubabh.

Sukiman (2025) menemukan bahwa administrasi SDM merupakan elemen fundamental
dalam membangun kualitas tenaga pendidik. Peran tersebut diwujudkan melalui pengawasan
administratif, proses rekrutmen dan seleksi, peningkatan kapasitas, penilaian kinerja,
pemberian kesejahteraan dan remunerasi yang adil, penguatan budaya institusi, serta
mekanisme penyelesaian konflik. Keseluruhan komponen tersebut saling terintegrasi dalam
membentuk SDM yang unggul, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan. Studi ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya
manajemen SDM di sektor pendidikan sekaligus menawarkan pendekatan yang dapat
diadopsi untuk memperkuat profesionalisme tenaga pendidik.

Syahrani (2025) menekankan bahwa pelatihan berkelanjutan dan penguatan
keterampilan digital merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas sekaligus
kemampuan adaptasi karyawan. Transformasi melalui digitalisasi praktik MSDM, seperti
penerapan sistem kerja jarak jauh dan pemanfaatan platform pembelajaran digital, terbukti
mampu menciptakan proses kerja yang lebih efektif dan kolaboratif. Selain itu, komunikasi
interpersonal yang baik berperan signifikan dalam membangun sinergi tim. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa strategi MSDM yang inovatif dan responsif menjadi kunci dalam
menghadapi tantangan era digital serta dalam membangun daya saing organisasi.

Penelitian Ningsih (2025) menunjukkan bahwa manajemen SDM global memiliki
kontribusi strategis terhadap peningkatan kinerja perusahaan multinasional. Hal ini dicapai
melalui integrasi rekrutmen lintas negara, pengembangan kepemimpinan multikultural, serta
penyesuaian kebijakan SDM dengan karakteristik lokal. Implementasi strategi yang efektif
terbukti mampu meningkatkan produktivitas, menjaga retensi talenta internasional, serta
menciptakan iklim kerja yang kompetitif namun harmonis. Pendekatan yang memadukan
fleksibilitas dan standarisasi dipandang sebagai faktor penting dalam merespons
kompleksitas globalisasi dan keberagaman budaya.

Asriyanti (2024) mengemukakan bahwa strategi manajemen SDM berperan signifikan
dalam mendorong produktivitas kerja melalui berbagai fungsi utama, seperti perencanaan
tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi yang tepat, pengembangan kompetensi, pengelolaan
kinerja, pemberian kompensasi dan penghargaan, penanganan konflik, serta pembangunan
komunikasi yang terbuka. Penelitian ini menempatkan peningkatan kinerja karyawan sebagai

prioritas utama organisasi karena menjadi fondasi lahirnya inovasi dan peningkatan daya
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saing. Oleh sebab itu, penerapan strategi MSDM yang efektif dipandang sebagai prasyarat

penting untuk mencapai tujuan perusahaan secara optimal.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat menentukan dalam
meningkatkan kerja karyawan di era kompetisi global. Pengelolaan SDM sebagai faktor kunci
yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif melalui pengembangan kompetensi,
pembentukan budaya kerja yang positif, serta penerapan sistem kinerja yang terarah. Strategi
yang diterapkan secara terencana dan terintegrasi terbukti memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan efektivitas kerja individu maupun organisasi.

Selain itu, temuan para peneliti menegaskan bahwa keberhasilan strategi MSDM tidak
hanya bergantung pada aspek administratif, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam
mendorong pembelajaran berkelanjutan, adaptasi terhadap perubahan teknologi, komunikasi
yang efektif, serta dukungan kepemimpinan. Pendekatan yang adaptif, inovatif, dan selaras
dengan kebutuhan lingkungan bisnis memungkinkan organisasi meningkatkan produktivitas,
mempertahankan talenta, serta menciptakan kinerja yang berkelanjutan di tengah dinamika

persaingan yang semakin kompleks.

E. DAFTARPUSTAKA

Armstrong, M. (2020). Human Resource Management Practice. London: Kogan Page.

Dessler, G. (2020). Human Resource Management. New York: Pearson.

Schuler, R. S., & Jackson, S. E. (2014). Human Resource Management and Organizational
Effectiveness: Yesterday and Today. Journal of Organizational Effectiveness: People and
Performance, 1(1), 35-55.

Hasibuan, M. S. P. (2016). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Bumi Aksara.

Sedarmayanti. (2017). Manajemen sumber daya manusia: Reformasi birokrasi dan
manajemen pegawai negeri sipil. Bandung: Refika Aditama.

Sinungan, M. (2014). Produktivitas: Apa dan bagaimana. Jakarta: Bumi Aksara.

430 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



